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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Gerai Sicepat Ekspres Cabang Pandansari 

Kabupaten Bogor selama 6 (Enam) Bulan yang akan dimulai pada Bulan Maret 2022 

sampai Agustus 2022, sesuai dengan jadawal pada tabel. 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Sumber : rencana penelitian(2022) 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2014: 2) Jenis Penalitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif, menurut 

Sugiyono (2017:8) adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.  

 

 

NO Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli AGUSTUS 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Persetujuan 
Judul Dan 

Bimbingan                                                 

2 
Observasi 

Awal                                                 

3 
Pengajuan 

Izin                                                 

4 
Persiapan 
Penelitian                                                 

5 
Pengumpula

n Data                                                 

6 
Pengolahan 

Data                                                 

7 
Analisis Data 

Dan Evaluasi                                                 

8 
Penulisan 
Laporan                                                 

9 

Seminar 

Hasil 

Penelitian                                                 
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3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah para pengguna atau pelanggan sicpeat ekspres bogor. Dari data 

yang di dapat dari pihak ekspedisi sicepat diperoleh bahwa pelanggan sicepat ekspres 

dalam satu bulan bisa mencapai 450 orang. Oleh karena itu kami dalam penelitian ini akan 

mengunakan angka 450 sebagai populasi penelitian. 

 

3.3.2 Sampel  

Adapun Defini Sampel Menurut para ahli : 

Menurut sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian atau jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. guna menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan Rumus Slovin Menurut Sugiyono (2017:81). Untuk tingkat 

presisi yang ditetapkan dalam penentuan sampel adalah 5 %. Dengan rumus sebagai 

berikut :  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel minimal 

N = Populasi 

e = Error Margin ( dalam penelitian ini di tetapkan sebesar 10%) 

Dengan demikina jumlah sampel yang di ambil adalah sebanyak :  

n= 450/ (1+450 x (0,01)2 

n= 450/ (1+450 x (0,001) 

n= 450/ (1+4,5) 

n= 450/5,5 
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n=81.81  ( Dibulat kan menjadi 82 responden ) 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik accidental sampling. 

Teknik  accidental sampling Menurut Sugiyono (2017:67), accidental sampling adalah 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian 

Karen jika sebuah judul penelitian telah di setujui untuk di teliti, maka peneliti sudah dapat 

mengumpulkan data. Tahap awal dalam pengumpulan data yaitu mencari informasi dari 

kepustakaan mengenai hal-hal yang ada hubungan nya dengan judul penelitian. 

Disamping mencari informasi dari kepustakaan, peneliti juga bisa memulai terjun ke 

lapangan.  

Menurut Sugiyono (2017:308) jika peneliti tidak mengetahui teknik dari 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat memenuhi 

standar data yang telah ditentukan. dalam melakukan penelitian ini penulis 

mengumpulkan data primer yaitu data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk 

menjawab masalah riset secara khusus (Sunyoto, 2014:28). Juga data sekunder yaitu data 

yang tidak langsung berasal dari sumber datanya dimana biasanya data tersebut 

dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data (Sunyoto, 2014:42).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner 

(angket) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden atau 

narasumber untuk dijawab. Skala yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah 

Skala Likert.  

3.5 Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yaitu aspek penelitian yang memberikan informasi tentang 

bagaimana cara mengukur variabel. Dengan ini penulis akan mampu mengetahui 

bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas dasar 

sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. Dalam penelitian ini akan 
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digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas (independent variable) dan variable 

terikat (dependent variabel). 

 

3.5.1 Variable Bebas  

Variabel bebas (independent variabel) atau yang biasa disebut variabel X yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau disebut dengan 

variabel Y, dalam penelitian ini variabel bebas harga, kualitas pelayanan yang penulis 

definisikan sebagai berikut : 

1. Harga (X1) 

Harga  adalah  jumlah dari   semua   nilai-nilai   yang   konsumen   tebus sehingga 

mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa. Menurut Kotler 

dan Armstrong terjemahan Sabran (2012:278), dengan indikator sebagai berikut: 

a. Keterjangkauan harga yaitu harapan konsumen sebelum mereka melakukan 

pembelian produk-produk yang harganya dapat mereka jangkau 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk untuk produk tertentu, biasanya konsumen 

tidak keberatan apabila harus memberi dengan harga yang relatif mahal asalkan 

kualitas produk baik. Namun konsumen lebih menginginkan harga yang murah 

dengan kualitas yang baik. 

c. Daya saing harga perusahaan menetapkan harga jual suatu produk dengan 

mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaingnya agar produknya dapat 

bersaing dipasar. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat, tidak jarang konsumen mengabaikan harga suatu 

produk namun lebih mementingkan manfaat dari produk tersebut. 

 

2. Kualitas Pelayanan (X2) 

Menurut Kasmir (2017:47) kualitas pelayanan didefinisikan sebagai tindakan atau 

perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan ataupun karyawan. Apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai 

dengan yang diharapkan,maka kualitas pelayanan di persepsikan baik dan memuaskan. 
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Service quality merupakan instrument yang digunakan pelanggan untuk menilai baik 

atau tidaknya sebuah pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Menurut (Harfika dan 

Abdullah, 2017 : 48), berikut terdapat lima indikator kualitas pelayanan, yaitu : 

a. Tangible (bukti fisik) Berupa penampilan fasilitas fisik, peralatan, staff dan 

bangunannya. Dimensi ini menggambarkan wujud secara fisik dan layanan yang akan 

diterima oleh konsumen 

b. Reliability (keandalan) Kemampuan untuk memberikan jasa yang dijanjikan dengan 

handal dan akurat. Dalam arti luas, keandalan berarti bahwa perusahaan memberikan 

janji-janjinya tentang penyediaan, penyelesaian masalah, dan harga. 

c. Responsiveness (daya tanggap) Kemampuan untuk membantu pelanggan dan 

memberikan jasa dengan cepat. Dimensi ini menekankan pada perhatian dan 

ketepatan ketika berurusan dengan permintaan, pertanyaan, dan keluhan pelanggan 

d. Assurance (jaminan) Pengetahuan, sopan santun, dan kemampuan karyawan untuk 

menimbulkan keyakinan dan kepercayaan 

e. Empathy (empati) Kepedulian dan perhatian secara pribadi yang diberikan kepada 

pelanggan. Inti dari dimensi empati adalah menunjukkan kepada pelanggan melalui 

layanan yang diberikan bahwa pelanggan itu spesial, dan kebutuhan mereka dapat 

dimengerti dan dipenuhi 

3.5.2 Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variabel). Sedangkan Oliver dalam 

Tjiptono dan Diana (2015:23) mengatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah perasaan 

senang atau kecewa yang didapatkan seseorang dari membandingkan antara kinerja (atau 

hasil) produk yang dipersepsikan dan ekspektasinya. Pelanggan  merasa  puas  kalau  

harapan mereka  terpenuhi, dan  merasa  amat  gembira  kalau  harapan  mereka terlampaui.  

Pelanggan  yang  puas  cenderung tetap loyal lebih   lama,   membeli   lebih   banyak,   

kurang   peka   terhadap   perubahan   harga   dan pembicaraannya menguntungkan 

perusahaan. Berdasarkan  definisi  menurut  para  ahli,  dapat  disimpulkan  bahwa  

kepuasan  pelanggan adalah tingkat  perasaan  senang  atau  kecewa  yang dirasakan oleh 

pelanggan atau konsumen setelah   menikmati   berbagai   pelayanan   kinerja   seorang 

klien pegawai   yang   sesuai  maupun  tidak  sesuai  dengan  harapannya. Menurut 
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Hawkins dan Lonney dikutip dalam Tjiptono (2014:101) indikator pembentuk kepuasan 

konsumen terdiri dari:  

1. Kesesuaian harapan Merupakan tingkat kesesuaian antara kinerja jasa yang diharapkan 

oleh konsumen dengan yang dirasakan oleh konsumen. 

2. Minat berkunjung kembali Merupakan kesediaan konsumen untuk berkunjung kembali 

atau melakukan pemakaian ulang terhadap jasa terkait. 

3. Kesediaan merekomendasikan. Merupakan kesediaan konsumen untuk 

merekomendasikan jasa yang telah dirasakan kepada teman dan keluarga.  

Untuk memahami lebih dalam lagi tentang variable, definisi, dan indikator pengukuran 

indicator diatas maka dapat di lihat dalam table berikut. 

Table 3.2 Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINIS INDIKATOR UKURAN 

Harga (X1) menurut Kotler dan 

Armstrong dalam 

Suparyanto dan Rosad 

(2015:142) mengatakan 

bahwa harga adalah 

sejumlah uang yang 

dikorbankan untuk suatu 

barang atau jasa, atau nilai 

dari konsumen yang 

ditukarkan untuk 

mendapatkan manfaat atau 

kepemilikan atau 

penggunaan atas produk 

atau jasa 

a. Keterjangkauan harga 

b. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

c. Daya saing harga 

d. Kesesuaian harga 

dengan manfaat. 

 

 

Skala Likert 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 

 

Menurut Kasmir 

(2017:47) kualitas 

pelayanan didefinisikan 

sebagai tindakan atau 

perbuatan seorang atau 

organisasi bertujuan untuk 

memberikan kepuasan 

kepada pelanggan ataupun 

karyawan. 

a. Tangible (bukti fisik) 

b. Reliability 

(keandalan) 

c. Responsiveness 

(daya tanggap) 

d. Assurance (jaminan) 

e. Empathy (empati) 

 

Skala likert 

Kepuasan Pelanggan (Y1) Sedangkan Oliver dalam 

Tjiptono dan Diana 

(2015:23) mengatakan 

bahwa kepuasan 

pelanggan adalah perasaan 

senang atau kecewa yang 

didapatkan seseorang dari 

membandingkan antara 

kinerja (atau hasil) produk 

yang dipersepsikan dan 

ekspektasinya. 

a. Kesesuaian harapan  

b. Minat berkunjung 

kembali  
c. Kesediaan 

merekomendasikan..  
 
 

Skala likert 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan akan 

diolah sehingga didapatkan kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan 

nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah yang nantinya akan diketahui bagaimana pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.6.1 Skala Penafsiran  

Seperti telah disampaikan sebelumnya,dalam penelitian ini akan menggunakan 

kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

30 sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan, 

dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, seperti dibawah ini:  

a. Sangat Puas   ( Skor 5 ) 

b. Puas   ( Skor 4 ) 

c. Cukup Puas  ( Skor 3 ) 

d. Tidak Puas  ( Skor 2 ) 

e. Sangat Tidak Puas ( Skor 1 ) 

 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada dalam 

penyataan tersebut. 

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga 

diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada di bawah ini.  

Interval Angka Penafsiran   

= (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n  

= (5 – 1) / 5  

= 0,80 
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Tabel 3.3 Angka Penafsiran 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

 

𝑴 =
∑𝒇(𝒙)

𝒏
 

Keterangan: 

M = Angka penafsiran 

f = Frekuensi jawaban  

x = Skala nilai  

n = Jumlah seluruh jawaban 

 

3.6.2 Persamaan Regresi  

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi ganda 

adalah analisis statistik yang menghubungkan antara dua variabel independent atau lebih 

(X1 , X2 , ... , Xi) dengan varibel dependent Y (Lupiyoadi dan Ridho, 2015:157). Guna 

menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model 

matematika sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 + e 

Keterangan:  

Y = Variabel terikat (kepuasan pelanggan)  

A = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)  

b1...b3= Koefisien regresi (konstanta) X1, X2  

X1 = Harga 

X2 = Kualitas Pelayanan 

e = Standar erorr  

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:225)  

 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sebelum melakukan 

analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan analisis data. Dalam hal ini 

Interval penafsiran Kategori 
1,00 - 1,80 Sangat tidak Puas 

1,81 - 2,60 Tidak Puas 

2,61 - 3,40 Cukup Puas 

3,41 - 4,20 Puas 

4,21 – 5,00 Sangat Puas 
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penulis menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, uji 

kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua, uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, uji hipotesis berupa 

uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial). 

 

3.6.3 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian dengan instrument 

kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas dan reliabilitas. 

1. Uji validitas 

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan 

dengan uji validitas ini Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) menyatakan bahwa: 

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan 

suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna 

menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari 

alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan 

total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson Product 

Moment”, adalah: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑥𝑦− (∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑁∑𝑥2− (∑𝑥)2) (𝑁∑𝑦2− (∑𝑦)2)
 

 
Keterangan : 
rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

∑X1 = Jumlah skor item 

∑Yi = Jumlah skor total (sebuah item) N = Jumlah responden 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical 

Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan 

kuesiner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada 
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tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut. 

Dikatakan valid jika rhitung > 0,3  

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir penyataan. Butir pernyataan 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap penyataan yang diajukan 

selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Butir 

pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan tersebut 

konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji reliabilitas 

digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal 

(reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, pengujian 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen 

penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sevagai 

berikut : 

𝑟11 = (
𝐾

𝐾 − 1
)(1

∑𝑆𝑖
𝑆𝑡

) 

  

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

∑Si = Jumlah variabel skor setiap item 

St = Varians total 

k = banyaknya butir pertanyan 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:186) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual 

dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical Program 

for Social Science (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner 

maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil 

pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih 
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besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini handal (reliabel). 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji  Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 

regresi liner yang berbasis ordinary least square (OLS), Uji asumsi klasik terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, dan Uji 

Lineraritas. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 

terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan 

baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berditribusi mendekati 

normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program Statistical 

Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram, 

pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Menurut Ghozali 

(2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan 

varians residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai 

tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang sama 

diantara anggota grup tersebut. Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan apabila 

berbeda disebut heteroskedastisitas Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya 

uji glejser ataupun uji park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS 

dengan pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan 

SPSS tersebut. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

3. Uji Multikolinieritas  

Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, ... Xn) 

dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut 

melalui besaran koefisien korelasi (r). Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 

2018:107). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas dengan cara melihat 

nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 

atau VIF > 5 (Situmorang, et.al., 2008:101).  

 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji simultan), 

koefisien determinasi (R2 ) dan uji t (uji parsial).  

4. Uji Serempak/Simultant (Uji F)  

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak 

dapat digunakan rumus: 

 
Keterangan :  

F = Nilai F yang dihitung  

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda 

k = Jumah variabel bebas  

n = Jumlah sampel 
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Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). 

Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis 

pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan, 

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

H0 : βi = 0, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terkait 

H0 : βi ≠ 0, artinya variabel bebas berpengarh terhadap variabel terkait 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan:  

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak Artinya variasi model regresi 

berhasil menerangkan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima Artinya variasi model regresi 

berhasil menerangkan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

5. Koefisien Determinasi (R2 ) 

Pengujian koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang berarti 

bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin kuatnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R2) dapat 

dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil perhitungan 

dengan menggunakan SPSS.  
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6. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas yang 

diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang digunakan, 

sebagai berikut 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑏

𝑠𝑒
 

Keterangan:  

thitung= Nilai t  

b = Koefisien regresi X  

se = Standar error koefisein regresi X  

Sumber: Arikunto dalam Widayat (2008:73) 

Adapun bentuk pengujiannya adalah:  

a. H0 : β1 = β2 = 0  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha : minimal satu βi  0 dimana i = 1,2,3  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya  

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata 5% 

( 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak Artinya variabel harga dan kualitas 

pelayanan secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan.  

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima Artinya variabel harga dan kualitas 

pelayanan secara individual (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. 

 

 


